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PENGARUH SUHU DAN SEDIAAN TEH HITAM  
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ORTODONTI NICKEL TITANIUM 

 
Dhea Anggita Arman 

Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

ABSTRAK 

 
Kawat Nickel Titanium yang digunakan dalam perawatan ortodonti berada dalam rongga 

mulut untuk waktu yang  lama dapat mengalami korosi yang disebabkan oleh agen kimia 
seperti fluoride yang terdapat pada minuman teh hitam. Teh hitam sering disajikan pada 

suhu panas dan suhu dingin baik dalam sediaan teh celup maupun teh tubruk. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh suhu dan sediaan teh hitam terhadap laju korosi 
kawat NiTi. Tiga puluh kawat NiTi berpenampang bulat dengan diameter 0,016 inchi dan 

panjang 11,6 cm dibagi menjadi 6 kelompok, yaitu kelompok A kawat yang direndam 

dalam akuades 10oC, B dalam akuades suhu 60oC, C dalam teh celup suhu 10oC, D dalam 

teh celup suhu 60oC, E dalam teh tubruk suhu 10oC, F dalam teh tubruk suhu 60oC. Laju 
korosi dihitung dengan melihat pelepasan ion nikel yang dideteksi menggunakan AAS 

(Atomic Absorption Spectrophotometry) setelah direndam selama 7 jam. Analisis statistik 

menggunakan Two Way ANOVA dan Post-Hoc LSD. Hasil penelitian menunjukkan 
pelepasan ion nikel meningkat seiring dengan meningkatnya suhu, tetapi tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan, sedangkan sediaan teh hitam menunjukkan 

pengaruh yang signifikan dengan pelepasan ion nikel lebih tinggi pada sediaan teh celup 

dibandingkan teh tubruk dan akuades. Interaksi kedua variabel tidak menunjukkan 
pengaruh yang signifikan terhadap laju korosi kawat NiTi. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah terdapat pengaruh sediaan teh hitam terhadap laju korosi kawat ortodonti Nickel 

Titanium, sedangkan tidak terdapat pengaruh suhu teh hitam terhadap laju korosi kawat 
ortodonti Nickel Titanium. 

 

Kata kunci : Kawat Nickel Titanium, laju korosi, pelepasan ion nikel, sediaan teh hitam, 
suhu 
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THE EFFECT OF TEMPERATURE AND BLACK TEA FORMS 

ON CORROSION RATES OF NICKEL TITANIUM 

ORTHODONTIC WIRE 
 

Dhea Anggita Arman 

Dentistry Study Program 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University  

 

ABSTRACT 
 

Nickel Titanium wire used in orthodontic treatment stays in the oral cavity for a long time 
and can experience corrosion caused by chemical agents such as fluoride found in black 

tea drinks. Black tea is often served in hot and cold temperatures in both teabags and 

brewed teas. This study aimed to determine the effect of temperature and black tea forms 

on the corrosion rate of Nickel Titanium orthodontic wires. Thirty round of NiTi wires 
with a diameter of 0.016 inches and a length of 11.6 cm were divided into 6 groups, 

namely group A wires immersed at 10oC of distilled water, B in distilled water at 60oC, C 

in teabags at 10oC, D in teabags at 60oC , E in brewed tea at 10oC, F in brewed tea at 
60oC. The corrosion rate was calculated by looking at the release of nickel ions detected 

using AAS (Atomic Absorption Spectrophotometry) after being immersed for 7 hours. 

Statistical analysis used Two Way ANOVA and Post-Hoc LSD. The results showed that 

the release of nickel ions increased by increasing temperature, but did not show a 
significant effect, while black tea forms showed a significant effect with the higher release 

of nickel ions in teabags compared with brewed tea and distilled water. The interaction 

between temperature and black tea forms did not show a significant effect. The 

conclusion of this study that there was an effect of black tea forms on the corrosion rate 
of Nickel Titanium orthodontic wire, while there was no effect of black tea temperature 

on the corrosion rate of Nickel Titanium orthodontic wire. 

 
Keywords: Nickel Titanium wire, corrosion rate, nickel ion release, black tea forms, 

temperature 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Maloklusi merupakan salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut 

masyarakat dengan prevalensi tertinggi ketiga setelah karies dan penyakit 

periodontal.1 Maloklusi didefinisikan sebagai ketidakteraturan gigi atau 

ketidakselarasan lengkung gigi di luar kisaran yang diterima secara normal.2 

Maloklusi itu sendiri bukanlah kondisi yang mengancam jiwa, tetapi memiliki 

dampak besar pada individu dalam hal ketidaknyamanan, kualitas hidup, 

keterbatasan sosial, dan fungsional karena perasaan malu pada penampilan gigi 

mereka.3 

Salah satu perawatan untuk memperbaiki maloklusi adalah penggunaan 

alat ortodonti cekat. Alat ortodonti cekat  merupakan alat yang dipasang pada gigi 

oleh dokter gigi spesialis ortodonti dan tidak dapat dilepas sendiri oleh pasien.4 

Komponen alat ortodonti cekat terdiri dari bracket, band, kawat (archwire), 

buccal tubes, elastics, o ring, dan power chain.2 Kawat ortodonti merupakan salah 

satu komponen yang mempengaruhi kualitas perawatan. 

Kawat ortodonti dirancang memberikan kekuatan untuk menggerakkan 

gigi dengan terus menerus dan harus tetap elastis.5 Beberapa jenis kawat ortodonti 

antara lain Cobalt-Chromium, Nickel-Titanium, Beta-Titanium, dan Stainless 

Steel.6 Salah satunya yang paling sering digunakan adalah kawat Nickel Titanium 

yang diproduksi dengan nama dagang Nitinol, dengan komposisi 55% nikel dan 
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45% titanium.5 Kawat NiTi disukai karena memiliki sifat mekanik khusus seperti 

shape memory dan superelastis sehingga dapat memberikan gaya yang lebih 

ringan dan lebih konstan untuk pergerakan gigi, tetapi sifat mekanik yang baik ini 

tidak disertai dengan peningkatan ketahanan korosi.7 

Korosi secara umum dikenal sebagai pengkaratan merupakan suatu 

kerusakan material logam karena reaksi elektrokimia dengan lingkungannya 

berupa pelarutan unsur-unsur pada permukaan logam atau disebut pelepasan ion.8 

Pelepasan ion nikel dapat menyebabkan dermatitis kontak, efek karsinogenik, 

sitotoksik, dan genotoksik karena NiTi memiliki kandungan nikel yang besar 

(sekitar 48-55%).9,10 Seiring dengan pelepasan ion selama proses korosi kawat 

ortodonti NiTi dapat menyebabkan pengerasan permukaan dan melemahnya 

peralatan yang dapat mempengaruhi kekuatan material dan efektivitas perawatan 

sehingga proses perbaikan terhadap gigi menjadi kurang maksimal.5,7 

Kawat ortodonti NiTi pada alat ortodonti cekat akan berkontak dengan 

seluruh elemen dalam rongga mulut dalam waktu yang lama.8 Rongga mulut 

merupakan lingkungan yang cocok untuk pembentukan korosi karena suhu, pH 

saliva, proses enzimatik, dan berbagai bahan kimia yang ada pada makanan dan 

minuman.10 Salah satunya adalah konsumsi minuman teh.  

Teh merupakan minuman kedua yang paling banyak dikonsumsi di dunia 

setelah air. Ada tiga kategori utama teh, yaitu teh hijau (non-fermentasi), teh 

oolong (fermentasi sebagian), dan teh hitam (fermentasi penuh). Salah satu jenis 

teh yang paling sering dikonsumsi di Indonesia adalah teh hitam.11 Teh hitam 

sendiri sering dikonsumsi dalam berbagai suhu panas, dingin, dan suhu ruang. 
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Pada penelitian Pakshir et al menunjukkan bahwa suhu di atas suhu normal tubuh 

dapat meningkatkan laju korosi pada kawat NiTi.12  

Teh hitam sendiri bermanfaat mencegah karies karena kandungan fluoride 

yang tinggi.13 Kandungan fluoride dapat merusak lapisan pelindung TiO2 pada 

kawat NiTi yang menyebabkan terjadinya proses korosi.14 Produk teh hitam 

sendiri dapat dijumpai dalam bentuk teh tubruk dan teh celup. Seiring 

perkembangan zaman, semula yang mengonsumsi teh tubruk beralih ke teh celup 

karena kepraktisannya.15 Teh celup dikemas dalam kantong khusus yang 

mengandung chlorine.16 Pada penelitian Arthur et al menyatakan bahwa senyawa 

chlorine dapat menyebabkan korosi pada paduan logam berbasis nikel.17  

Pada pasien dengan perawatan alat ortodonti cekat yang memiliki 

kebiasaan mengonsumsi teh hitam diduga dapat meningkatkan terjadinya korosi 

kawat ortodonti NiTi karena adanya kandungan fluoride, chlorine, dan berbagai 

suhu pada minuman teh hitam. Sejauh ini belum ada penelitian yang 

membandingkan secara langsung pengaruh minuman teh hitam dengan sediaan 

teh tubruk dan teh celup pada berbagai suhu terhadap laju korosi kawat ortodonti 

Nickel Titanium. Hal tersebut membuat peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian ini. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat dirumuskan 

masalah, yaitu apakah ada pengaruh suhu dan sediaan teh hitam terhadap laju 

korosi kawat ortodonti Nickel Titanium. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh suhu dan sediaan teh hitam terhadap laju korosi 

kawat ortodonti Nickel Titanium. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui variasi suhu minuman teh hitam yang memiliki pengaruh 

paling besar terhadap laju korosi kawat ortodonti Nickel Titanium. 

2. Mengetahui variasi sediaan minuman teh hitam yang memiliki 

pengaruh paling besar terhadap laju korosi kawat ortodonti Nickel 

Titanium. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi ilmiah kepada praktisi kedokteran gigi di bidang 

ortodonti mengenai pengaruh suhu dan sediaan teh hitam terhadap laju 

korosi kawat ortodonti Nickel Titanium. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Dapat digunakan dalam bidang penelitian dan pendidikan sebagai 

bahan acuan untuk membantu penelitian lanjutan serta dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang ortodonti. 

2. Memberikan informasi bagi dokter gigi mengenai suhu minuman teh 

hitam yang dianjurkan bagi pengguna alat ortodonti cekat. 

3. Memberikan informasi bagi dokter gigi mengenai jenis sediaan teh 

hitam yang dianjurkan bagi pengguna alat ortodonti cekat. 
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